
i 
 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN  PERILAKU IBU 

TENTANG PERAWATAN GIGI PADA ANAK DI PAUD  

MUARA KASIH DESA ONCONE RAYA 

PARIGI MOUTONG 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

YASTI JANUARITA SAFITRI 

201501353 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NERS 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU  

2019 



ii 
 

 
 

 

 

   

 

 



iii 
 

ABSTRAK 

 

YASTI JANUARITA SAFITRI. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Ibu 

Tentang Perawatan Gigi Pada Anak di PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya Parigi 

Moutong. Dibimbing oleh ELIFA IHDA RAHMAYANTI dan NELKY SURIAWANTO. 

 

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada 42 anak di PAUD Muara Kasih Desa Oncone 

Raya tersebut pada tanggal 13 Maret tahun 2019 menunjukkan bahwa terdapat 33 anak 

mengalami caries gigi. Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnya hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku ibu tentang perawatan gigi pada anak di PAUD Muara Kasih 

Desa Oncone Raya Parigi Moutong. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan metode deskriptif korelasional dan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang tua/ibu dari anak usia pra sekolah di 

PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya yang berjumlah 42 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan total populasi. Analisis data menggunakan uji korelasi Gamma. Hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu tentang 

perawatan gigi pada anak di PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya Parigi Moutong, 

dengan p-value = 0,000 (p-value ≤ 0,05) dengan ukuran korelasi sebesar 0,89. Simpulan 

penelitian ini yaitu ada hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu tentang 

perawatan gigi pada anak di PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya Parigi Moutong. Saran 

bagi instansi penelitian yaitu diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak guru agar 

mengupayakan pemberian informasi kesehatan terutama kesehatan gigi dan mulut pada anak 

didiknya. 

 

Kata kunci:  pengetahuan, perilaku, kesehatan gigi dan mulut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan komponen integral dari kesehatan 

umum. Hal ini juga menjadi jelas bahwa faktor-faktor penyebab dan risiko 

penyakit gigi dan mulut sering sama dengan yang terlibat dalam penyakit umum. 

Kesehatan secara keseluruhan, kesejahteraan, pendidikan, dan pengembangan 

anak, keluarga dan masyarakat dapat dipengaruhi oleh kesehatan gigi dan mulut. 

Meskipun ada peningkatan yang cukup besar dalam kesehatan mulut anak-anak 

dalam beberapa dekade terakhir, tetapi angka karies gigi masih tetap salah satu 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering terjadi pada anak di seluruh 

dunia (Ramadhan 2016). 

Menurut World Health Organization (WHO 2016) diperkirakan bahwa 

90% dari anak-anak di dunia dan sebagian besar orang dewasa mengalami 

masalah pada gigi dan mulutnya. Sementara angka kejadian caries pada anak di 

dunia masih sebesar 60-90%. Caries merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi 

yaitu email, dentin dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas jasad renik 

dalam suatu karbohidrat yang dapat dirugikan. Tandanya adalah demineralisasi 

jaringan keras gigi yang kemudian diikuti oleh kerusakan bahan organiknya. 

Caries gigi sejauh ini masih menjadi masalah kesehatan anak. 

Kesehatan gigi dan mulut penduduk Indonesia merupakan hal yang perlu 

mendapat perhatian serius. Hal ini dapat dilihat dari masih tingginya angka 

kejadian penyakit gigi dan mulut yang terjadi pada masyarakat di Indonesia. 

Penyakit gigi dan mulut masih diderita oleh 90% penduduk Indonesia. Jumlah 

anak di Indonesia mencapai 30% dari 250 juta penduduk Indonesia, sehingga 

diperkirakan anak yang mengalami kerusakan gigi mencapai 75 juta lebih. 

Kejadian caries gigi pada anak-anak di Indonesia diperkirakan mencapai 65% 

pada tahun 2016, dengan prevalensi tertinggi berada di Provinsi Jambi (56,1%), 

Kalimantan Barat (53,7%), Sulawesi Utara (52,6%), sedangkan prevalensi 
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terendah berada di Provinsi Sumatera Barat (24,8%), untuk Provinsi Sulawesi 

Tengah dengan persentase 32,8% (Kemenkes RI 2016). 

Caries gigi merupakan penyakit kronis yang paling sering mempengaruhi 

individu pada anak-anak dan remaja, khususnya pada anak usia pra sekolah (3-6 

tahun) (Eriska 2012). Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suhartanti (2013) bahwa kasus caries gigi pada anak usia 4 tahun terdapat 7,5%, 

pada anak usia 5 tahun terdapat 57,5% dan pada anak usia 6 tahun terdapat 35%. 

43,2% diantaranya diakibatkan saat tidur minum susu menggunakan botol susu, 

30,4% diakibatkan tidak menggosok gigi sebelum tidur.  

Caries gigi terjadi karena sejumlah faktor (multiple factor) yang saling 

mempengaruhi yaitu tiga faktor utama yakni gigi, saliva, mikroorganisme serta 

substrat dan waktu sebagai faktor tambahan. Keempat faktor tersebut 

digambarkan sebagai lingkaran, apabila keempat faktor tersebut saling tumpang 

tindih maka akan terjadi caries gigi. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Utami 

(2018) yang memperoleh nilai Odds Ratio (OR) faktor pH saliva adalah sebesar 

6,2 sehingga dapat dinyatakan bahwa anak-anak dengan pH saliva asam 

mempunyai risiko 6,2 kali lebih besar untuk menderita caries gigi dibandingkan 

anak-anak dengan pH saliva basa. Aliran saliva yang berkurang menyebabkan 

bakteri kariogenik berkembang biak dengan cepat. Parameter saliva seperti flow 

rate, viskositas, buffer dan pH saliva berhubungan dengan kejadian caries gigi, 

pH saliva yang rendah berhubungan dengan tingkat kejadian caries yang tinggi. 

Selain itu caries gigi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang secara tidak 

langsung yang disebut sebagai faktor luar atau faktor eksternal yaitu perilaku 

(pengetahuan, sikap dan tindakan), lingkungan, pelayanan kesehatan dan 

keturunan (Notoatmodjo 2011). Peran orang tua sangat penting dalam upaya 

peningkatan kesehatan gigi anak, sebab anak pra sekolah masih tergantung pada 

bantuan orang dewasa. Kusumaningsih (2011) berpendapat bahwa pengaruh 

paling kuat adalah dari ibu, oleh sebab itu pembinaan untuk meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut anak pra sekolah juga ditujukkan pada ibu. Pengetahuan 

ibu akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan gigi anaknya. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Ikawati (2012) di Bandung yang 

dituangkan dalam jurnalnya, salah satu penyakit yang paling banyak diderita oleh 

anak usia pra sekolah yaitu caries gigi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kurangnya pengetahuan terhadap kesehatan gigi dan mulut dapat berisiko 

terjadinya caries gigi. Semakin baik tingkat pengetahuan seseorang maka 

kemampuan untuk memiliki sikap serta perilaku akan semakin baik. Pengetahuan 

yang baik akan berdampak pada perilaku yang sehat. Sedangkan Indrayu (2016) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang perilaku untuk menjaga 

kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. Meningkatnya pengetahuan seseorang 

akan memengaruhi kemampuan orang tersebut dalam menerima dan merespon 

informasi. 

Jumlah masyarakat yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut 

seperti penyakit rongga mulut, kelenjar ludah, rahang, gangguan gigi dan jaringan 

penyangga lainnya serta karies gigi di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2015 

sebanyak 26.739 orang, tahun 2016 sebanyak 51.892 orang dan tahun 2017 

sebanyak 62.011 orang. Sementara masalah kesehatan gigi dan mulut di 

Kabupaten Parigi Moutong tahun 2015 sebanyak 1.867 orang, tahun 2016 

sebanyak 2.339 orang dan tahun 2017 sebanyak 2.825 orang (Dinkes Prov. 

Sulawesi Tengah 2017). 

Data hasil observasi yang dilakukan peneliti di PAUD Muara Kasih Desa 

Oncone Raya menunjukkan bahwa jumlah murid atau anak usia pra sekolah di 

PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya yaitu sebanyak 42 anak (PAUD Muara 

Kasih 2018). Hasil observasi yang peneliti lakukan pada 42 anak di PAUD Muara 

Kasih Desa Oncone Raya tersebut pada tanggal 13 Maret tahun 2019 

menunjukkan bahwa terdapat 33 anak mengalami caries gigi. 

Sebagian besar masyarakat di Desa Oncone Raya berpendidikan SMP dan 

SD, hanya sebagian kecil yang menempuh pendidikan hingga bangku SMA dan 

perguruan tingi, bahkan ada beberapa yang tidak lulus SD. Selain itu masyarakat 

di Desa Oncone Raya jarang mengikuti penyuluhan dari tenaga kesehatan, 

masyarakat lebih memilih berkebun dan mengurus pekerjaan rumah dibanding 
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rutin mengikuti penyuluhan, sehingga pengetahuan dan perilaku masyarakat 

masih kurang baik dalam mencegah masalah caries gigi, maka dari itu peneliti 

berharap agar penelitian ini bukan hanya sekedar menggambarkan pengetahuan 

dan perilaku masyarakat saja, akan tetapi menumbuhkan kesadaran dari 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut terutama pada 

anak usia pra sekolah. 

 Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Ibu 

Tentang Perawatan Gigi Pada Anak di PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya 

Parigi Moutong. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku ibu tentang perawatan gigi pada anak di PAUD 

Muara Kasih Desa Oncone Raya Parigi Moutong? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu diketahuinya hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku ibu tentang perawatan gigi pada anak di PAUD 

Muara Kasih Desa Oncone Raya Parigi Moutong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasinya tingkat pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan 

mulut pada anak usia pra sekolah di PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya 

Parigi Moutong 

b. Diidentifikasinya perilaku perawatan gigi pada anak usia pra sekolah di 

PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya Parigi Moutong 

c. Dianalisisnya hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu tentang 

perawatan gigi pada anak di PAUD Muara Kasih Desa Oncone Raya Parigi 

Moutong. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengembangan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan masalah kesehatan gigi dan mulut anak pra 

sekolah. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan pengetahuan orang tua 

tentang kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku perawatan gigi pada anak 

usia pra sekolah. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini untuk memberi masukan dan informasi pada guru 

dalam menjaga kebersihan serta kesehatan gigi anak usia pra sekolah serta 

menjadi dasar pentingnya diadakan pendidikan-pendidikan kesehatan yang 

berhubungan dengan kesehatan anak usia pra sekolah. 
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